BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metedologi Pendidikan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adgl@hggunaan alat
peraga persegi dan petak persegi satuan yang kilakpeneliti dikelas tiga
secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuagin memperbaiki kinerja guru
sebagai peneliti maupun guru sebagai observerngghiprestasi belajar siswa
dapat meni ngkat, dengan kata lain, penelitianatad kelas bertujuan untuk
memecahkan masalah-masalah suatu tempat sekolahppatbelajaran tertentu
dan kelas tertentu.

Pekerjaan umum guru adalah mengajar dan apapunden&®K yang
kebetulan diterapkan, seyogyanya tidak berdampakgganggu guru sebagai
pengajar. Penelitian tindakan kelas tidak harusu gmeninggalkan tugasnya
artinya guru tetap mengajar di kelas dan bersamadahgan kegiatan mengajar
guru melakukan penelitian. Penelitian tindakan «eh dapat membatasi antara
teori dan praktek. Guru dapat menyelesaikan teowit yang berhubungan
dengan suatu pelajaran yang dikembangkan. Darii-tesmi tadi dapat
disesuaikan dengan pokok bahasan yang ada untudntkepan pembelajaran
guru dapat mencocokannya antara teori dan prakieg gesuai dan yang tidak
sesuai dilakukan. Oleh karena itu guru harus dayeailih teori yang sesuai agar

memperoleh hasil yang betul dirasakan oleh gurudiilami oleh guru. Di dalam

25



26

hal ini guru berperan ganda vyaitu sebagai praktdan peneliti.
(Depdikbud,2003:5).

Sebagai pengelole pembelajaran guru dituntut umeikciptakan kegiatan
pembelajaran yang memungkinkan siswa mencapainupembelajaran secara
optimal. Sebagai pengelola kelas guru dituntut kimenciptakan situasi kelas
yang kondusif bagi pembelajaran, sehingga gurulakkdasar sewajaraanaya
memahami bahwa pemahaman siapa dan bagaimanbinelam pembelajaran
matematika, guru harus dapat menciptakan situa®j yegenyenangkan sehungga
menarik minat siswa.

Pada hakekatnya belajar dan mengajar merupakaresprkemunikasi
antara guru dan siswa. Sebagai komunikasi pembatajsiswa menjadi
komunikator terhadap siswa lain dan guru sebagdlitéaor. Proses komunikasi
tidak selalu berjalan dengan lancar tanpa diimbatezigan penggunaan alat
peraga.

Dengan diadakannya media atau alat peraga siswalel@ tertarik dan

berminat menguikuti pembelajaran matematika.

B. Modd Penedlitian

Menurut Arikunto (2006:20), “pendidikan tindakanld® tidak pernah
merupakan kegiatan tunggal, tetapi harus berupgksasan-rangkaian kegiatan
yang kembali ke asal sehingga membentuk siklus”.

Oleh sebab itu, model penelitian tindakan kelasgydigunakan dalam

penelitian ini adalah model penelitian yang dikengé@an oleh Kemmis dan Mc
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.Tagar, yaitu model pembelajaran yang menggunaystera sepiral refleksi yang
terdiri dari beberapa siklus. Tiap siklus dimularidrencana kemudian tindakan,
dilanjutkan dengan observasi dari tindakan yanghteflilakukan, dan yang
terakhir adalah refleksi. Di setiap tahapan terséeufungsi saling menguraikan
karena pada masing-masing tahapan meliputi prosegempurnaan yang harus
dilaksanakan secara terus-menerus sehingga mekadagasil yang diinginkan.
Adapun dalam penelitian ini akan melaksanakan tkiass

Dengan menerapkan prinsip-prinsip dalam setiapusikl diharapkan
penelitian ini dapat berjalan dengan lancar damnadapenghasilkan perbaikan
terhadap proses belajar mengajar.

Adapun tahap pertama yang peneliti lakukan adadalap perencanaan
dengan menentekan focus penelitian atau pertangaaalitian. Supaya dapat
memformulasikan rencana solusi dalam bentuk tindalengan tepat sebaiknya
melakukan: 1) kajian teoritis pembelajaran daamotg@ndidikan, 2)kajian hasil
penelitian, 3) kajian hasil diskusi, 4) kajian dsaran pakar pendidikan, 5)
pengalaman guru dalam pembelajaran ( Depdikbud)1999

Langkah selanjutnya adalah tahap pelaksanaan, dgalaksanaan
tindakan ini, hakekatnya adalah pelaksanaan reacanandakan yang
dikembangkan pada tahap perencanaan. Langkalalad@ah tahap observasi.
Tahap ini dilakukakan oleh guru lain atau penelithap berikutnya adalah tahap
refleksi, kegiatan yang dilakukan pada tahap inialad analisis-analisis
interprestasi dan eksplansi (penjelasan) terhadaqua informasi yang diperoleh

(Kasbollah 1999:80-101).
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Penelitian ini bukan untuk membuktikan teori tetapiuk mengumpulkan
sejumlah data dari lapangan yang kemudian di asaehingga diperoleh suatu

kesimpulan.

C. Lokas dan Subjek Penelitian

1) Lokasi Penelitian
Peneliti melakukan penelitian di SD Yayasstiikan Sunda 2 Bandung,
dipilihnya lokasi ini karena SD tersebut merupakampat peneliti bekerja
sebagai guru. Oleh karena itu peneliti paham kekah keadaan dan situasi
sekolah tersebut.

2) Subjek Penelitian
Yang menjadi subjek dalam penelitian tindakatas ini adalah siswa-siswi
kelas Ill SD Yayasan Atikan Sunda, sebagai gambaragnk menunjang
kelancaran pelaksanaan tindakan kelas ini penelidh mengidentifikasi
karakteristik siswa-siswi kelas Ill tersebut. Kagmstik difokuskan pada
komposisi jenis kelamin, kemampuan, dan pengamaidapun karakteristik

siswa kelas Ill SD Yayasan Atikan Sunda, sebagaikiie

a. Karakteristik siswa berdasarkan jenis kelamin

No JenisKelamin Jumlah Prosentasi

1 | Laki-laki 11 orang 55%

2 | Perempuan 09 orang 45%
Jumlah 20 orang 100 %

Tabel 3.1
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Karakteristik siswa berdasarkan kemampuan
Berdasarkan hasil ulangan tes awal pada semestertathun ajaran
2009-2010 materi pokok menghitung luas daerah ger&n persegi
pan jang rata-rata nilai matematika yang diperokB, berarti
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal dengan hea 43 %.

No. Nama Siswa Nilai Siklus| Keterangan

1. AL 40 Kurang

2. BM 20 Kurang

3. HP 40 Kurang

4. NH 30 Kurang

S. JG 40 Kurang

6. KH 60 Cukup

7. MH 40 Kurang

8. MR 50 Kurang

9. MZ 30 Kurang

10. NS 50 Kurang

11. PW 40 Kurang

12. RS 60 Cukup

13. RA 50 Kurang

14. RS 20 Kurang

15. RZ 20 Kurang

16. RO 60 Cukup

17. SD 40 Kurang

18. SA 40 Kurang

19. VNI 60 Cukup

20. ADN 40 Kurang

Tabel 3.2

Hasail Perolehan Nilai Siswa Tes Awal



30

c. Klasifikasi siswa berdasarkan peringkat
Berdasarkan perolehan nilai pada tes awal penguokilwas daerah
persegi dan persegi panjang klasifikasi peringkawa adalah sebagai
berikut

Katagori Perolehan Nilai .

No K elompok siswa Tes Awal Banyak siswa | Prosentase

1 | Kelompok Pandai 100 - 75 s 0%

2 | Kelompok Sedang 74-69 4 orang 20%

3 | Kelompok Kurang 50-0 16 orang 80%

Jumlah 20 orang 100%
Tabel 3.2

Tabel Perolehan Nilai tes Awal

D. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukgsuldata dalam

penelitian ini adalah:

1.

Tes tertulis, diberikan bertujuan untuk memperoletformasi
mengenai kemamampuigunakan untuk mengetahui respsna
terhadap pembelajaran matematika dengan menggupakakperseqgi
satuan.

Observasi digunankan untuk memperoleh gambarank agpag
menjadi obyek penelitian an tara lain aktivitasvsislalam belajar dan

guru dalam mengajar.



31

3. Angket, digunakan untuk mengetahui respon siswahat&p
pembelajaran matematika dengan menggunakan petakgpedaan

petak persegi satuan.

E. Tehnik Pengumpulana Data
Pada penalitian tindakan kelas ini digunakaa tahnik, yaitu tehnik tes,
tehnik observasi dan tes angket.
1. Tes Tertulis
a. Proses penyususnan Instrumen
Peneliti mempelajari KTSP matematika kelas, KompstdDasar, dan
Standar Kompetensi kelas 3 SD.
Peneliti menyusun soaal sebanyak 10 pertanyaan
Peneliti mengimplementasikan soal tes pada siswlaldm kelas.
b. Proses pengumpulan data
Data diambil dari hasil perolehan nilai siswa sggm diketahui data
tentang kemampuan siswa dalam memahami materi keragu
2. Observasi
a. Proses Penyusunan Data
Peneliti membuat pertanyaan-pertanyaan observdamdaentuk tabel

yang dikembangkan dari pertenyaan peneliti yangridisjawaban tanpa

diserai keterangan.
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Proses Pengumpulan Data

Lembar observasi di isi pada saat kegiatan betagrgajar berlangsung
berdasarkan pada materi pelajaran mengenai mentuasidaerah perseqgi
dan persegi panjang dan oleh observer dalam hakeldku peneliti
dilakukan oleh teman sejawat yakni wali kelas Zlaelguru kelas 3 SD
Atikan Sunda 2 Bandung. Dan setelah lembar obsemiassi oleh
observer, lembar observasi tersebut di kumpulkasa gaeneliti setelah

kegiatan belajar mengajar selesai.

3. Angket

a.

Proses Penyusunan Instrumen

Peneliti membuat pertanyaan-pertanyaan dalam lerabgket yang
disertai jawaban tidak di ikut sertakan keterandzentuk pertanyaan-
pertanyaan angket dari bentuk tabel mengenai mabtdéwk mengukur
luas daerah epersegi dan persegi panjang yang bi#gtengkan oleh
peneliti.

Proses Pengumpulan Data

Lembar angket dibagikan kepada siswa kemudian idbleh siswa
dengan bentuk pengisian ceklis . Lembar angkeudigulkan kembali
pada peneliti daaan dari pengisian lembar angketlapat diketahui
sejauh mana minat siswa terhadap pembelajaran ragtamdengan
menggun akan alat peraga dalam materi pokok memduks daerah

persegi dan persegi panjang.
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F. Prosedur Pendlitian

Data yang diperoleh dari semua instrumen penelitidianalisa
menggunakan prinsif-prinsif triangualasi. Denzinal@n Turmudi,1999:65)
menyatakan bahwa triangualasi merupakan aplikasi kiambinasi beberapa
metode penelitian pada studi dari fenomena yangasdtemudian menurut
Denzin (dalam Yin, 1989), prinsip-prinsip triangasil meliputi data penelitian
berasal dari berbagai sumber, kemudian melakukalsaistudi kasus dari fakta
berdasarkan masing-masing sumber data, dan dialdmgan melihat hubungan
dari fakta yang satu dengan fakta yang lainnya.

Di dalam prosedur penelitian, peneliti mengawalnglgiannya dengan
tahap orientasi masalah dan identifikasi masalagiatan yang dilakukan dalam
tahap ini diantaranya:

a. Mengadakan kegiatan orientasi dan observasi depgaat perhatian

pada hasil evaluasi pengajaran matematika tentamgukuran luas
daerah persegi dan persegi panjang di kelas 3.

b. Mengadakan tes awal untuk mengetahui sampai dirsiana kelas 3

dapat memahami pengukuran luas daerah persegedsegi panjang.

c. Mengadakan identifikasi dan menetapkan prioritasala setelah

diketahui nilai dari hasil tes.
Di dalam melakukan penelitian tindakan kelas imeneliti melakukan
empat proses yaitu: merencanakan tindakan, melaktikdakaan, melakukan

pengamatan, dan melakukan refleksi.
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Setelah melaksanakan revisi maka hasilnya dilakuka@nk melakukan
revisi tindakan selanjutnya karena tindakan yarlgkdkan pada tes awal ini
belum berhasil. Berikut adalah gambara tahaparptahalalam melaksanakan
penelitian tindakan kelas secara skematis.

Gambar 3.3

Gambar Tahapan-Tahapan dalam PTK
Tahapan Tindakan dan Pengamatan DilaksanakaarBaes

PELAKSANAA PENGAMATAN

N >

Dengan menggunakan alat peraga persegi dan petdgpsatuan,peneliti
ingin  mengetahui sejauh mana siswa dapat memahpemngetahuan
mengukurnya. Oleh karena itu sebelum melakukan pkEjaivan menggunakan
alat peraga terlebih dahulu peneliti mengadakaraves agar dapat meng ahui
kemampuan siswa mengenai materi pokok menguk diagrah persegi dan

persegi panjang.



35

Pada tes awal, sengaja peneliti tidak mengimpakaaderlebih dahulu
pada siswa, dengan tujuan agar siswa dalam mekagerj@atihan soal dapat
menjawab dengan sungguh-sungguh dan hati-hati ggdoirmenjawab soal
menjadi benar.

Setelah melakukan tes awal dan mendapatkan parotglai dari seluruh
siswa, tarnyata banyak siswa yang memperoleh kulaing karena tidak mengerti
dan tidak memahami cara membilang pengukuran dageesegi dan persegi
panjang dengan benar. Untuk mengetahui bentuk $esl awal penulis
melampirkan soal tes awal dan hasil perolehan dddibeberapa siswa.

Agar pemahaman siswa dapat berkembang dan mehingkaneliti
melanjutkan langkah selanjutnya dengan melaksanéikdakan pembelajaran
yang dilaksanakan pada siklus I. Penelitian infertanakan dan disusun dalam
siklis. Setiap siklus dilaksanakan dengan rencaaag ytelah disusun dengan
melaksaanakan setiap langkah sesuai dengan penupatg diinginkan.

Penelitian tindakan kelas model Jenis Kemmis dam Wagart, berupa
model siklus yang dijadikan contoh oleh penelitarDmodel ini setiap siklus
terdiri dari empat langkah yaitu perancanaan, kadaobservasi, dan refleksi.

Dalam pelaksanaannya model Kemmis dan Mc. Tagaetelah
menyelesaikan pembelajaran dalam satu siklus akapldmentasikan, dan pada
akhir siklus akan diadakan refleksi, hasil dafiietesi akan direncanakan kegiatan
ulang untuk merevisi atau memperbaiki kegiatatusik pada kegiatan siklus Il

dan seterusnya.
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Dalam perencanaan penelitian tindakan kelas inelgermenggunakan

bentuk sepiral seperti gambar 3.4 berikut:

Observasi dilaksanakan
pada Tes awal 26 April
2010

Pelaksanaan pembelajaran
pada siklus |

Perencanaan
pembelajaran pada
siklus | 2¢-4-1C

Pengamatan pembelajaran
siklus 1

Refleksi tindakan
pembelajaran siklus |

Rencana yang direfisi
pada siklus |

Perencanaan tindakan
pembelajaran di siklus II

Pelaksanaan
pembelajaran di
siklus Il 6-2010

Pengamatan tindakan
pada siklus I

Refleksi tindakan
pembelajaran pada
siklus Il

Gambar 3.4
PTK Alur desain peneliti
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Dengan mengacu pada gambar 3.4 peneliti memulalipan tindakan

kelas ini menggunakan dua siklus dengan langkatyiklnsebagai berikut:

1. Pelaksanaan Siklusl|

Dalam melaksanakan kegiatan siklus satu ada takapapan yang di

lakukan oleh peneliti, seperti penelitian yang ldiekan oleh Kemmis dan Mc.

Tagart. Tahapan-tahapan itu diantaranya:

a. Tahap Perencanaan Tindakan

Peneliti melakukan tahap perencanaan tindakan kelasgan

menyusun perencanaan sebagai berikut:

1.

Peneliti menetukan pokok bahasan yang akan dibdesmsydian
merancangpembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran

berkaitan dengan materi pelajaran,.

. Peneliti  mempersiapkan alat peraga berupa petakegiedari

potongan karton berukuran 15 cm x 20 cm dan balaag yakan
diukur berupa meja berbentuk persegi (komputer) daagja

berbentuk persegi belajar (meja belajar).

. Peneliti merancang latihan soal berbentuk tes mrraimtuk

mengukur pemahaman dan pengetahuan siswa.

. Peneliti merancang analisa berbentuk angket dan,

. Merancang observasi mengenai pelaksanaan dantaktkegiatan

pembelajaran siswa.
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b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan kelas ini dilaksanakan di 8kaA Sunda
2 Ban dung. Pada tanggal 28 April 2010 sebagakkmgertama yaitu
mengadakan tes awal dan kemudian pada tes awapeneliti
melakukan langkah selanjutnya yaitu melaksanakidnssi, dengan
pertemuan selama 2 jam pelajaran durasi waktu 7Qitmang
dilaksanakan pada jam ke satu dan ke dua.

Dengan menggunakan alat peraga petak persegi ftpeneli
melaksanakan kegiatan pembelajaran di siklusnlagalilakukan guru
bersama siswa, dan pada akhir pelajaran guru dawasi
menyimpulkan pelajaran secara bersama juga.

Dalam melakukan pengukuran pada permukaan mejaeio
persegi panjang seperti gambar yang terdapat dalbani peneliti
membagi meja ukur pada setiap lima orang siswainggh meja
komputer dan meja belajar yang digunakan dalamgpearasebanyak
10 meja. Sementara dalam melakukan tes soal latega siswa
dikerjakan untuk perindividu. Soal yang dilaksamal@ada siklus |
terlampir di halaman lampiran. Seperti yang tetlipada gambar di

berikut:
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Gambar 3.1

3 ‘

Meja

Pada gambar 3.1

Nama daerah yang diukur : Luas perseqgi

Persyaratan . Mengenal satuan sisi dan luas
Banyaknya yang diukur ~ : 1 daerah perseqi

Bahan yang digunakan . Meja computer, dan peatokgrton

Berukuran 15 cm x 20 cm
Cara penggunaan :
Tempelkan karton persegi pada meja berbentuk pdyeegkuran 60 cm x
60 cm lalu langkahkan berimpit
a. Peragaan mengukur dan membilang luas persegi
Peragaan yang dilakukan pada meja berbentuk persegipunyai
(gambar 3.1)
Sisi Do
Luas Daerah Do
- Setelah melakukan peragaan pada meja berbentukgpdengkah

selanjutnya karton persegi dilangkahkan diatasansgcara
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berimpit, sehingga menghasilkan 3 langkah makatalike sisi 3
dan luas daerah seluruhnya adalah 9 atau 9 =3 x 3
Begitu pula pada daerah persegi panjang disajikgar8bar sebagai
contoh untuk melakukan peragaan dengan mengguralk&tiperaga

persegi dan petak persegi satuan , sebagai berikut:

Gambar 3.2

A
5 \
Meja

Nama daerah yang diukur: Daerah persegi panjang

Persyaratan : Mengenal satuan panjang, satuan leb
dan satuan luas

Banyak daerah yang diukur : 1 daerah persegi

Cara menggunakan

Tempelkan karton pada permukaan meja kemudian ddokgha karton

secara berimpit ke samping dan ke bawah, setelékai@an langkah

demi langkah maka akan ditemukan luas yang dapatitongi seluruh

luas persegi panjang.
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b. Peragaan mengukur dan membilang luas persegimpbgrikut :
Pada peragaan meja berbentuk persegi panjang ( aga®p
mempunyai:

Panjang D

Lebar D

Luas N N

- Setelah dilakukan peragaan mengukur luas pada peanumeja
berukuran persegi panjang, maka diketahui panjargngkanh,
lebar 3 langkah dan luas seluruh permukaan mejdatadkb
langkah. Dapat dikatakan kalau luas meja adalall kasi
panjang dikalikan lebar meja atau dengan kata dalam istilah
umum L= pxl.

Dengan menggunakan metode tanya jawab, penelitigameati

pemahaman konsep yang telah dimiliki dan dikuasaiss

c. Tahap Pengamatan Tindakan
Penelitian berkolaborasi dengan teman seprofesikumielaksanakan
pengamatan. Peneliti memberikan lembar observasde observer
untuk melakukan penilaian kepada peneliti dalam gaekha kelas,
membuat dan mengelola kelompok, serta mengobsekesditifan
siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Disegmpbserver
teman sejawat mengobservasi siswa kelas tiga,ipgnga melakukan
observasi terhadap siswa kelas tiga, serta mesigva dalam

mengerjakan Lembar Kerja Siswa ( LKS ), dan seteraiakukan
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observasi peneliti pun melaksanakan angket padarugelsiswa.
Pertanyaan angket dan pertanyaan nobservasi baikk usiswa

maupun untuk peneliti terlampir pada halaman laampir

. Mdakukan Refleks

Refleksi merupakan tahapan untuk memproses datg tgah
dilakukan oleh observer dan pengamatan terhadaya skelas tiga
yang telah dilakukan oleh peneliti.

Refleksi dilakukan setelah dilakukan evaluasi, karedari
evaluasi ini akan diketahui sejauh mana tingkat gfemman dan
pengetahuan siswa.

Dalam kegiatan refleksi semua data harus terkuragat dapat
dianalisis, adapun kegiatan yang ditampung dalanelgen refleksi
ini adalah:

1) Menganalisis dan merefleksi perencanaan pembetajara
matematika tentang mengukur luas daerah persegoetaegi
panjang pada permukaan meja berbentuk persegi etaeq
panjang dengan menggunakan alat peraga petak psasegn
yang terbuata dari potongan karton.

2) Menganalisis dan merefleksi cara mengukur permukaeja
berbentuk persegi dan persegi panjang dengan meakau
alat peraga parsegi satuan.

3) Menganalisis dan merefleksi hasil belajar siswaamal

memahami konsep pengukuran luas daerah persegiedseqi
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panjang pada permukaan meja dengan menggunakan alat
peraga persegi satuan.

4) Menganalisis dan merefleksi faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan penggunaan alat peragagiperse
satuan dari karton yang di gunakan dalam mengukur
permukaan meja berbentuk persegi dan persegi ganjank
menentukan luas permukaan meja.

Setelah melakukan analisis pada siklus I, makadnyasdijadikan

untuk di rekomondasi guna perbaikan pada perennpatia@akan

siklus Il

2. Pelaksanaan Siklusl|
Berdasarkan hasil refleksi dari siklus |, maka dibdian disusun siklus 1.
Pada siklus dua materi pokok masih tetap mengeeagukur luas daerah persegi
dan persegi panjang hanya dalam siklus Il ini pdajpen lebih difokuskan pada
alat peraga yaitu petak persegi satuan yang dibagpeneliti kepada semua
siswa. Adapun pada silkus Il ini peneliti megurutkahap-tahap tindakan sbagai
berikut:
a. Tahap Perencanaan Tindakan
Dalam tahap perencanaan ini dilaksanakan padgahtg Mei 2010,
peneliti merencanakan langkah-langkah yang akaamladikan pada

siklus Il. Rencana yang dilakukan oleh penelitntkaanaya adalah:
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2)

3)
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Menyiapkan materi pokok yang akan dipelajari. Dadalsiklus
dua ini materi pokok yang dipelajari masih tetapngenai

mengukur luas daerah persegi dan persegi panjaagyiapkan
rencana pelaksanaan pembelajaran, menyiapkan exiagep petak
persegi satuan dari plastic transparan, kertas g telah diberi
gambar berbentuk persegi dan persegi panjang, o@rTakan
lemabar kerja siswa untuk tes, merancanr pertanyaark angket
dan merencang bahan observasi.

Karena dalam pemebelajaran siklus | alat peragg gigunakan
siswa kurang dimengerti dan dipahami seluruh sss¥angga dari
20 siswa masih ada yang memperoleh nilai kurangrsetk dua
belas orang, maka peneliti mencoba mengganti aedga dari
potongan karton berbentuk persegi berukuran 15 @M em yang
digunakan untuk mengukur meja dan setelah pembatajdan
peragaan diperoleh siswa dan kemudian diimplenietasdan
hasilnya kurang memuaskan maka peneliti menggéattipgraga
dari potongan karton berbentuk persegi pada sikais dengan
alat peraga dari plastik mika yang diberi garisfigggehingga
menyerupai kotak-kotak kecil membentuk persegi ydifkukan

pada siklus II.

Membuat lembar kerja siswa (LKS) untuk mengetahnigkiat

keberhasilan siswa, sebagai alat evaluasi.
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4) Membuat lembar daftar isian angket untuk minat aislaan lembar
observasi untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam

pembelajaran

. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksanaan tindakan, pembelajaran rsasia
dengan materi pokok siklus satu yaitu mengukus ldaerah persegi
dan persegi panjang dengan dihubungkan pada pemgalgang
dialami siswa sebelumnya. Selanjutnya pembelajdif@kuskan pada
alat peraga petak persegi satuan yang terbuatptsitk mika yang
telah diberi garis. Siswa diberikan cerita yanghbbungan dengan
bangun persegi dan persegi panjang, kemudian Kérepertanyaan
yang melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran giarmu memberi
arahan, penjelasan dan menberi kesempatan kepada sinutk
menemukan sendiri cara menghitung luas daerah gietae persegi
panjang dengan menggunakan alat peraga petak pesaagn.
Sehingga siswa dapat dengan leluasa mencurahkaanksiman dan
pemahamannya dalam mengerjakan latihan soal. Umietkgetahui
terjadinya pelaksanaan kegiatan pembelajaran kisajibeberapa
gambar guru dan siswa selama mrlaksanakan pemiaglagambar-

gambar tersebut disajikan dalam lembar gambar.
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c. Tahap Pengamatan Tindakan
Pada tahap pengamatan, peneliti mengobservasi stama
memberi latihan soal (LKS) untuk dapat mengetatejaish mana
siswa dapat menerima dan memahami pemahaman temategi
pembelajaran mengukur luas daerah paersegi dargbgpanjang.
Peneliti juga meminta bantuan kepada guru kelaan3teiman sejawat
lain” untuk mengobservasi peneliti dalam melaksamaganelitian
tindakan kelas pada siklus dua Il
Penilaian dan observasi yang dilakukan peneliti daserver
digunakan untuk dijadikan tolak ukur akan kebelbassiswa didalam
menerima pembelajara
d. Refleks
Setelah dilakukan pengamatan maka langkah selgaj#dalah
analisis dan refleksi, adapun langkah yang diadibititaranya adalah:
1) Menganalisis dan merefleksi perencanaan pembefajara
mengenai mengukur luas daerah persegi dan persegany
menggunakan petak persegi satuana.
2) Menganalisis dan merefleksi penggunaan alat penaeak
persegi satuan dari plastic transparan/mika.
3) Menganalisis dan merefleksi hasil belajar siswa amal
memahami konsep pengukuran daerah persegi dangperse

panjang dengan menggunakan alat peraga petak psasean.
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4) Menganalisa dan merefleksi paktor pendukung damghmenbat
pelaksanaan penggunaan alat peraga petak persamn skalam
meningkatkan pemahaman siswa mengenai pelajaragukian

luas daerah persegi dan persegi panjang.

G. Analisis Data
Setelah proses pembelajaran dari setiap siklugsditeakan, maka dapat
diperoleh data yang didapat dari hasil tes darass. Data ini diperoleh dari
fakta-fakta yang telah diperoleh selama pembelajar@ang saling berkaiatan
antara tes latihan soal dan observasi.
Hopkins, 1993 (dalam Kanda, 2001: 51), memberikamiah bagaimana
menganalisis hasil penelitian tindakan kelas dergaa sebagai berikut:
1. Pengumpulan data
Data mentah dikumpulkan melalui tes dan obsenasikeémudian dirangkum
dan dideskripsikan dalam bentuk data, semua datay ydikumpulkan
dikatagorikan dan dianalisis kebenarannya. Dengapeldloman pada Hopkin,
maka peneliti menggunakan pola ini sebagai acuatukumelakukan
ananalisis data. Adapun untuk melihat data perolgheda penelitian ini,

dapat dilihat pada tabel 3.3 di lembar berikut:
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No | FokusPenelitian Jenis Data Pendlitian Teh_m_k
Penelitian
Perencanana a) Bahan pembelajaran Obsevasi
1 | Pembelajaran disesuaikan daeaaanaagan
dengan tujuan pembelajaran,
minat belajar siswa, dan
kemampuana berpikir siswa
b) Memilih alat peraga
pembelajaran, lsesuaian alata| Obsevasi
peraga dengan tujuan
pembelajaran, minat siswa dan
kemampuan belajar siswa
2 | Proses Pembelajaran a. Proses kegiatan siswa Observasi
b. Proses kegiatan guru Observasi
3 | Hasil Pengajaran a. Mengadakanaa tes pada akhir Tes Soal
Pengajaran Observasi
4 | Faktor pendukung a. Faktor pendukung dari siswa, Observasi
dan penghambat guru, dan pasilitas
pembelajaran b. Faktor penghambat dari siswa, Observasi
guru, dan fasilitas
Respon siswa terhadap pembelajaran Observasi
5 | Respon Siswa dengan menggunakan alat peraga

petak persegi satuan

Tabel 3.6

Data Hasil Penelitian
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Validitas Data

Validitas data dilakukan dengan tehnik kegiataragabberikut:

a. Data yang serupa dikumpulkan dari sumber yang benatan akurat.

b. Melalui tehnik koding, yaitu perincian dan katagiata yang dilakukan
secara berulang-ulang.

Interprestasi Data

Berdasarkan teori, hasil penelitian, dan aturai@mative untuk melakukan
tindakan pembelajaran selanjutnya disebut intergseslata. Interprestasi
data dilakukan setiap akhir tindakan agar dapat get@hui hasil dari
penelitian. Dengan interprestasi akan diperolesil erkembangan dari
pembelajaran pengukuran daerah persegi dan pepegang dengan

menggunakan alat peraga petak persegi satuan



